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Abstract 
The Tri Hita Karana philosophy  is a conceptual of Balinese Hindu society related to a peaceful 
and harmonious order of human life. Along with the times, the idea of Tri Hita Karana is 
inseparable from the local traditions and wisdom of the Balinese people which are always 
inherited through the level of education at school, especially among teenagers. SMPN 3 
Semarapura is one of the schools that applies the teachings of Tri Hita Karana in building 
students' religious character in order to educate and foster the virtues of students contained in a 
study with the formulation of the problem: (1) What is the teacher's strategy in applying the 
teachings  of Tri Hita Karana in building students' religious character? (2) How is the support of 
the residents of SMPN 3 Semarapura for the application of the teachings of Tri Hita Karana in 
developing students' religious character? (3) What are the implications of the application of the 
teachings of Tri Hita Karana in shaping the religious character of students? The data source of 
this study was obtained through primary data sources in the form of behavior patterns and daily 
habits of students which refer to the religious character of students within the scope of the 
school. The efforts of SMPN 3 Semarapura to raise the moral gap of students in the modern era 
are contained in the work program carried out by the school as a form of character education for 
students, including: (1) Forming a SinDu group (Hindu Students) as role models for religious 
students, (2) Building solidarity and togetherness through Boga Amertha activities  and (3) 
Preserving the school's natural environment with Clean Saturday activities. 
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I. PENDAHULUAN 
Mengikuti tatanan kehidupan manusia modern, pendidikan Hindu sejak lama telah memiliki 

gagasan konseptual dalam ajaran keagamaan untuk menata pola kehidupan yang damai dan 
harmonis melalui ajaran Tri Hita Karana. Menurut Wiana (2004:141) pada dasarnya hakikat ajaran 
Tri Hita Karana menekankan tiga hubungan manusia dalam kehidupan di dunia ini. Ketiga 
hubungan itu meliputi hubungan dengan sesama manusia, hubungan dengan alam sekitar dan 
hubungan dengan Tuhan yang saling terkait satu sama lain. Sekolah sebagai wadah generasi 
penerus menimba ilmu pengetahuan dan mempelajari tentang tatanan kehidupan sosial menjadi 
tempat yang tepat bagi anak sedari usia dini menerapkan ajaran Tri Hita Karana dalam ruang 
lingkup sekolah. 

mailto:priyaidabagus@gmail.com


 

 
 
 

 
JAPAM (Jurnal Pendidikan Agama) Vol. 1, No.6  | 31 

 Dalam implementasinya, siswa dapat melaksanakan ritual keagamaan dengan melakukan 
persembahyangan pada hari-hari suci tertentu sebagai bentuk hubungan manusia dengan Tuhan. 
Menjalin persahabatan dan pergaulan baik dengan sesama teman dan warga sekolah menjadi bentuk 
hubungan erat manusia dengan manusia. Selan itu, menjaga lingkungan sekolah agar tetap bersih, 
asri dan lestari menjadi wujud hubungan manusia dengan lingkungan alam sekolah. Dari berbagai 
implementasi positif tersebut, generasi muda ditanamkan nilai-nilai luhur keagamaan dalam upaya 
membangun karakter religius melalui penerapan ajaran Tri Hita Karana. 

Adapun indikasi peserta didik yang memiliki karakter religius yaitu siswa yang mampu 
memahami dan melaksanakan kegiatan spiritual sederhana seperti halnya mebanten dan 
melantunkan Puja Tri Sandya dalam persembahyangan. Dari sisi sosial, siswa memiliki sisi 
pergaulan yang positif dalam indikasi persahabatan yang tulus serta memiliki rasa peduli terhadap 
lingkungan alam dan sekitarnya. Hal ini sejalan dengan program SMPN 3 Semarapura dalam usaha 
membangun karakter luhur peserta didik di tengah perkembangan era modern, diantaranya: 
membuat perkumpulan siswa yang terampil dalam mengikuti kegiatan dan upacara keagamaan yang 
diberi nama Sindu (Siswa Hindu). Selain itu, dilaksanakan program Boga Amertha (kegiatan makan 
bersama di sekolah) untuk menjalin hubungan persahabatan yang harmonis dan menumbuhkan rasa 
kebersamaan. Untuk menjaga lingkungan alam sekolah, dilaksanakan kegiatan Sabtu Bersih sebagai 
bentuk program gotong royong dalam melestarikan alam sekolah. Meskipun demikian, masih saja 
terdapat kelompok-kelompok siswa yang kurang memahami bahkan tidak mengikuti maksud dan 
tujuan program sekolah dalam membina karakter siswa. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Hindu 
harus terus ditanamkan sebagai dasar untuk membangun karakter dan pemahaman siswa terhadap 
penerapan ajaran keagamaan. 

Melalui hasil kegiatan observasi lapangan yang dilakukan di SMPN 3 Semarapura didapatkan 
berbagai informasi mengenai karakter siswa di sekolah yang cenderung mengalami penurunan 
moral. Dilihat dari sisi ketuhanan, kelompok siswa lebih banyak bercanda dengan temannya pada 
saat mengikuti kegiatan persembahyangan serta kurangnya pemahaman siswa terhadap tujuan 
dilaksanakannya pelestarian tradisi dan budaya Bali sebagai cerminan siswa yang religius. Selain 
itu, dari sisi sosial, kebanyakan siswa kurang memiliki tata krama yang baik dalam berkomunikasi 
dengan guru ataupun dengan sesama teman sebayanya. Di sisi lain, rasa kepedulian siswa terhadap 
lingkungan alam sekolah cenderung apatis dan kurang memiliki sikap bertanggung jawab. Hal ini 
dilihat dari kebiasaan sejumlah siswa yang masih sering membuang sampah sembarangan, tidak 
merawat kebun sekolah dengan baik serta menjaga kebersihan lingkungan belajarnya. Berdasarkan 
temuan terkait, dapat dicatat bahwa halnya masih banyak kelompok siswa yang kurang memiliki 
pemahaman terhadap betapa pentingnya menjaga tatanan kehidupan yang damai dan harmonis 
dalam ruang lingkup persekolahan khususnya di SMPN 3 Semarapura.  

Melihat situasi di lapangan, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian terhadap pola perilaku 
dan kebiasaan siswa di SMPN 3 Semarapura sebagai acuan dari terbentuknya karakter religius 
masing-masing individu dalam melaksanakan kegiatan kesehariannya di lingkungan sekolah. 
Perkembangan zaman global yang semakin maju memberikan dampak buruk terhadap pribadi siswa 
yang kian hari terus mengalami penurunan kualitas moral. Berdasarkan pernyataan tersebut, adapun 
observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswa SMPN 3 Semarapura sebagai sampel atas 
penelitian yang membahas tentang penerapan ajaran Tri Hita Karana dalam membangun karakter 
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religius siswa SMPN 3 Semarapura. Dari data dan informasi yang didapatkan, memang benar 
adanya bahwa siswa SMPN 3 Semarapura cenderung kurang memiliki rasa kepedulian terhadap sisi 
ketuhanan, sosial dan lingkungan sekitar dalam ruang lingkup sekolah. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian sebagai referensi dan kajian dalam penerapan ajaran Tri Hita Karana sebagai 
konsep hubungan kehidupan yang harmonis untuk membangun karakter siswa yang religius dalam 
ruang lingkup sekolah dengan wujud suatu penelitian “Penerapan Ajaran Tri Hita Karana Dalam 
Membangun Karakter Religius Siswa SMPN 3 Semarapura”. 

II. METODE 
Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif 

sebagai metode penelitian yang menggunakan cerita atau narasi sebagai data utama untuk 
memahami pengalaman individu atau kelompok. Penelitian ini berfokus terhadap studi penerapan 
ajaran Tri Hita Karana dalam membangun karakter religius siswa SMPN 3 Semarapura. Data dan 
informasi yang terkait dengan penelitian ini berlandaskan atas jenis data kualitatif yang diperoleh 
dari sumber data primer dan data sekunder melalui metode observasi, wawancara, studi dokumen 
dan dokumentasi mengenai pola perilaku dan kebiasaan sehari-hari peserta didik yang merujuk pada 
karakter religius siswa SMPN 3 Semarapura dalam ruang lingkup persekolahan yang dikaitkan 
dengan penerapan ajaran Tri Hita Karana dalam indikasi penerapan ajaran Hindu di sekolah. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, diungkapkan mengenai strategi guru dalam menerapkan ajaran Tri Hita 
Karana untuk membangun karakter religius siswa SMPN 3 Semarapura dalam wujud program kerja 
sekolah antara  lain: Peran SinDu sebagai Cerminan Siswa Religius, Solidaritas dan Kebersamaan 
melalui Kegiatan Boga Amertha serta Kelestarian Lingkungan Alam Sekolah dalam kegiatan Sabtu 
Bersih. Selajutnya, penelitian ini juga mengungkapkan mengenai dukungan warga SMPN 3 
Semarapura serta implikasi penerapan ajaran Tri Hita Karana dalam membangun karakter religius 
siswa SMPN 3 Semarapura yang tertuang dalam pembahasan dan hasil temuan sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam penerapan Tri Hita Karana 
Adapun peran SinDu sebagai cerminan siswa religius merupakan perkumpulan siswa yang 

memiliki bakat dan minat di bidang ritual dan kesenian Hindu Bali yang digagas oleh Ibu Kepala 
SMPN 3 Semarapura sebagai bentuk program pendidikan karakter religius anak didik pada ruang 
lingkup sekolah. Dalam program ini, moralitas dalam pribadi siswa yang religius, bertanggung 
jawab dan mampu bekerja sama menjadi pendidikan karakter yang ingin ditekankan sekolah dalam 
upaya membangun generasi muda yang berbudi pekerti luhur yang dilaksanakan melalui proses 
pemilihan, pelatihan hingga implementasi SinDu dalam tugas dan tanggung jawab mereka di 
sekolah. 

Selanjutnya, SMPN 3 Semarapura mencetuskan program Boga Amertha sebagai bentuk 
kegiatan siswa dalam membawa makanan dan minuman sehat dari rumah untuk dimakan bersama-
sama di sekolah yang dilaksanakan setiap hari Sabtu sebagai bentuk pendidikan karakter peserta 
didik yang disiplin dan bertanggung jawab. Tujuan implisit dari kegiatan Boga Amertha ini yaitu 
untuk membudayakan rasa kebersamaan melalui kegiatan makan bersama dan bercanda gurau 
dengan sesama teman sebayanya. Selain itu, sekolah terus mengupayakan pembiasaan baik dengan 
melatih kedisiplinan, kejujuran dan tanggung jawab siswa dalam menerapkan gaya hidup sehat dan 
menanggulangi penggunaan sampah plastik sekali pakai. 
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Berikutnya, mendasari tanggung jawab dan peran umat manusia dalam menjaga siklus alam, 
SMPN 3 Semarapura mencetuskan program Sabtu Bersih sebagai upaya menanamkan sikap peduli, 
rasa syukur dan tanggung jawab peserta didik sebagai manusia untuk menjaga kelestarian alam 
yang dimulai dari lingkungan sekolah. Melalui kegiatan Sabtu Bersih, siswa diajak untuk gotong 
royong dalam membersihkan lingkungan, menanam pohon dan kegiatan menghias kelas untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman di sekolah. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 
gotong royong, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan sosial tetapi juga 
menginternalisasikan nilai-nilai fundamental seperti tanggung jawab, kerja sama, empati, disiplin 
dan etos kerja.  

2. Dukungan warga SMPN 3 Semarapura terhadap penerapan Tri Hita Karana 
Melalui program kerja nyata yang telah dicetuskan, sekolah terus berupaya untuk 

merealisasikan pendidikan karakter yang berkelanjutan terhadap pribadi generasi muda dalam ruang 
lingkup sekolah. Kearifan lokal yang tertuang ke dalam konsep Tri Hita Karana menjadi ajaran 
Hindu Bali yang harus terus ditanamkan pada tatanan persekolahan dalam realisasi program kerja 
dan strategi guru dalam penerapan ajaran Tri Hita Karana untuk membangun karakter siswa yang 
religius. Dalam pelaksanaannya, manajemen sekolah berperan dalam membangun tatanan 
kehidupan persekolahan yang damai dan harmonis dalam hubungan manusia dengan tuhan 
(Parahyangan), manusia dengan manusia (Pawongan) dan manusia dengan lingkungan alam 
(Palemahan). 

3. Implikasi penerapan Tri Hita Karana terhadap karakter religius siswa 
Sekolah merupakan garda terdepan dalam membina pribadi generasi penerus bangsa memiliki 

tanggung jawab untuk mengangkat kembali budi luhur anak didik dalam proses pendidikan 
karakter, melestarikan budaya dan kearifan lokal yang dalam hal ini ditekankan pada penerapan 
ajaran Tri Hita Karana dalam membangun karakter religius siswa yang dipaparkan dalam dimensi 
spiritual, sosial dan lingkungan. Berdasarkan hal itu, adapun implikasi penerapan ajaran Tri Hita 
Karana dalam membangun karakter religius siswa SMPN 3 Semarapura dapat terlihat dari perilaku 
dan kebiasaan siswa dalam aspek peningkatan kehidupan spiritual (Parahyangan), peningkatan 
kehidupan sosial (Pawongan) serta peningkatan peduli lingkungan (Palemahan). 
 
IV.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun kesimpulan yang bisa ditarik diungkapkan sebagai 
berikut: (1) Strategi guru dalam dalam membangun karakter religius siswa SMPN 3 Semarapura 
dengan menerapkan ajaran Tri Hita Karana direalisasikan melalui berbagai program kerja seperti: 
implementasi SinDu (Siswa Hindu) sebagai cerminan siswa religius, pelaksanaan kegiatan Boga 
Amertha (makan bersama di sekolah) dan kegiatan Sabtu Bersih dalam wujud gotong royong. (2) 
Dukungan warga SMPN 3 Semarapura terhadap penerapan ajaran Tri Hita Karana dalam 
mengembangkan karakter religius siswa direalisasikan melalui peran serta manajemen sekolah 
dalam mendukung program kerja dan strategi guru dalam tata kelola manajemen yang terstruktur 
guna mengangkat moralitas dan budi luhur peserta didik. (3) Implikasi ajaran Tri Hita Karana 
dalam membentuk karakter religius siswa SMPN 3 Semarapura terlihat dari perkembangan moral 
peserta didik yang tercermin dari perilaku sehari-hari siswa di sekolah yang meliputi peningkatan 
aspek spiritual, sosial dan peduli lingkungan. 
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